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ABSTRAK

Salah satu hasil perkebunan di Indonesia yang memiliki kontribusi penting dalam
menghasilkan devisa negara adalah komoditas teh. Indonesia merupakan salah satu
negara produsen teh yang menjadi negara pengekspor teh ketujuh terbesar di dunia.
Berdasarkan data dari BPS, Inggris merupakan negara kedua terbanyak yang
mengimpor teh dari Indonesia. Namun, selama periode 2001-2017, volume ekspor teh
Indonesia ke negara Inggris cenderung mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis faktor-faktor dan penyebab menurunnya volume ekspor teh Indonesia ke
Negara Inggris. Data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu time-series dengan teknik
estimasi OLS (Ordinary Least Squares). Hasil menunjukan bahwa nilai tukar, PDB per
kapita Inggris, dan harga teh internasional memiliki hubungan negatif dan signifikan
terhadap volume ekspor teh Indonesia. Sedangkan harga kopi internasional memiliki
hubungan positif dan tidak signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia.

Kata kunci : volume ekspor teh, nilai tukar, PDB Inggris, harga teh, harga kopi, OLS



ABSTRACT

One of the plantation products in Indonesia which has an important contribution on
producing foreign exchange is the commodity of tea. Indonesia is one of the tea producer
countries which is the seventh largest exporter of tea in the world. Based on data from
BPS, United Kingdom is the second most country to import tea from Indonesia. However,
during the period 2001-2017, the volume of Indonesian tea exports to the United
Kingdom tended to decline. This study aims to analyze the factors and causes of the
decline in the volume of Indonesian tea exports to the United Kingdom. The data used
in this study is time-series with OLS (Ordinary Least Squares) estimation techniques.
The results show that the exchange rate, GDP per capita of UK, and international tea
prices have a negative and significant relationship to the volume of Indonesian tea
exports. While international coffee prices have a positive and insignificant relationship to
the volume of Indonesian tea exports.

Keywords: volume of tea export, exchange rate, United Kingdom GDP, tea prices, coffee
prices, OLS
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk
suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama; dapat
berupa individu dengan individu, antara individu dengan pemerintah negara lain,
maupun antar pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain (Setiawan dan
Lestari, 2011:1). Adanya perdagangan internasional disebabkan karena setiap negara
tidak dapat menghasilkan semua barang dan jasa yang dibutuhkan oleh rakyatnya
sendiri. Selain itu, perdagangan internasional disebabkan juga karena adanya
perbadaan sumber daya yang dimiliki, iklim, letak geografis jumlah penduduk,
pengetahuan, dan teknologi. Perdagangan internasional menurut Wellyanti (2015)
merupakan salah satu aspek yang sangat penting, karena hal ini dapat dijadikan
penggerak bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara (Satryana & Karmini, 2016). Salah
satu contoh perdagangan internasional, bisa dilihat dalam kegiatan ekspor. Ekspor
adalah kegiatan menjual barang dan jasa dari dalam negeri ke luar negeri. Menurut
Armawan (2013), ekspor memberikan pemasukan devisa bagi negara bersangkutan
yang nantinya dipergunakan untuk membiayai kebutuhan impor maupun pembangunan
dalam negeri (Satryana & Karmini, 2016). Saat ini perdagangan internasional sudah
memasuki era globalisasi (perdagangan bebas) yang menuntut agar semua negara
produsen, termasuk Indonesia dapat meningkatkan nilai dan volume ekspor produknya

agar bisa bersaing di pasar internasional (Zakariyah, Anindita, & Baladina, 2014).

Menurut Boediono (2001) pertambahan jumlah ekspor juga dapat memengaruhi
peningkatan kapasitas produksi yang dihasilkan dalam negeri dan kondisi tersebut
mempunyai dampak terhadap perluasan kesempatan kerja (Wardani & Sudirman,
2014). Indonesia mempunyai sumber daya alam melimpah yang bisa dimanfaatkan
untuk melakukan kegiatan ekspor, salah satunya yaitu hasil komoditas pertanian dari
sub sektor perkebunan. Menurut Permatasari (2015), sektor pertanian Indonesia adalah
pilar penting dalam kegiatan perdagangan internasional (Satryana & Karmini, 2016).
Salah satu komoditas unggulan pada sektor perkebunan di Indonesia dalam kegiatan
ekspor maupun pasar dalam negeri yaitu teh (tempo.co, 2012). Secara umum ekspor
teh Indonesia dibagi menjadi dua jenis yaitu teh hijau (green tea) dan teh hitam (black

tea).



Komoditas teh memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional yaitu
sebagai sumber pendapatan petani, penyerapan tenaga kerja, sumber devisa negara,
mendorong agroindustri pengembangan wilayah dan pelestarian lingkungan (Zikria,
2016). Selain itu, sebagian besar teh yang diperdagangkan digunakan sebagai bahan
baku industri minuman, makanan hingga industri obat-obatan dan kecantikan (Chaprilia
& Yuliawati, 2018). Walaupun Indonesia sudah semakin maju dari tahun ke tahun, tetapi
masih terdapat permasalahan yaitu pendidikan masyarakat yang masih rendah. Untuk
mengatasi permasalahan ini, komoditas teh dapat menyerap tenaga kerja yang
berpendidikan rendah. Komoditas teh berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
Perkebunan, dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 101.744 dengan jumlah petani
hingga 119.631 pada tahun 2015. Berdasarkan data dari BPS tahun 2014 pada tabel 1,
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang bersumber dari non-migas atas dasar
harga berlaku mencapai 9.391,5 triliun rupiah. Dari total PDB tersebut sebesar 14,33%-
nya berasal dari kegiatan ekonomi yang berbasis pertanian. Jika diurutkan dari sembilan
lapangan usaha maka sumbangan dari sektor ini berada pada urutan ketiga

penyumbang PDB terbesar yang setara dengan 1.446,7 miliar rupiah.

Berdasarkan data dari BPS (2010) sebanyak 61% produk teh Indonesia di ekspor
untuk memenuhi kebutuhan pasar luar negeri, sementara sisanya berperan sebagai
bahan baku bagi industri dan konsumsi dalam negeri (Wardani & Sudirman, 2014).
Pangsa pasar untuk produk teh tersebut telah menjangkau kelima benua yaitu Asia,
Afrika, Australia, Amerika, dan Eropa. (Ulum, 2007). Berdasarkan data dari BPS tahun
2002-2015, terdapat enam negara tujuan utama ekspor teh (teh hijau dan teh hitam)
Indonesia terbanyak yaitu Russia, Inggris, Pakistan, Malaysia, Jerman, dan Amerika
Serikat. Berdasarkan data dari BPS tersebut menunjukkan bahwa Inggris merupakan
negara kedua terbanyak pengimpor teh dari Indonesia yang mencapai berat hingga
109.358,8 ton dengan nilai 166.389,20 ribu dollar AS. Inggris merupakan negara yang
terkenal dengan budaya minum tehnya yang sering dikenal dengan nama tea time atau
afternoon tea. Tercatat sebayak 75% orang lokal di Inggris menganggap bahwa
meminum teh merupakan budaya Inggris dan 56% dari populasi menyukai rasa dari teh
(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2013). Menurut Pendiri Komunitas
Pecinta Teh, Ratna Soemantri, penyajian teh di Inggris seringkali dikaitkan dengan
garden party oleh kalangan bangsawan. Karena memang berdasarkan sejarahnya, teh

masuk ke Inggris dari seorang bangsawan. (Liputan 6, 2013).



Tabel 1. PDB atas harga dasar berlaku menurut lapangan usaha tahun

2014

LAPANGAN USAHA

NILAI

Atas Dasar
Harga Berlaku
(Miliar Rupiah)

KONTRIBUSI

(Persen %)

Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan 1.446.722,3 14,33
Pertambangan dan Penggalian 1.058.750,2 10,49
Industri Pengolahan 2.394.004,9 23,71
Listrik, Gas, dan Air Bersih 81.131,0 0,8

Bangunan 1.014.540,8 10,05
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 1.473.559,7 14,6
Pengangkutan dan Komunikasi 745.648,2 7,39
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 771.961,5 7,65
Jasa-Jasa 1.108.610,3 10,98
PDB Total 10.094.928,9 100

PDB Non-Migas 9.391.537,3 93,03

Sumber: BPS (diolah)

Selain Inggris mengimpor teh dari Indonesia, Inggris juga mengimpor dari

beberapa negara produsen teh yaitu Kenya, India, Polandia, Malawi, Sri Lanka, China,

dan beberapa negara lain yang menjadi negara pesaing Indonesia untuk mengekspor

teh ke Inggris. Bersaing dengan negara-negara produsen teh tersebut merupakan

tantangan dan kendala bagi Indonesia. Persaingan dalam perdagangan internasional

merupakan tantangan karena dengan adanya persaingan menyebabkan Indonesia

harus meningkatkan kualitas produk atau meningkatkan produktivitas agar produk

Indonesia mampu untuk memenangkan persaingan tersebut (Wardani & Sudirman,

2014). Indonesia merupakan salah satu negara produsen teh yang berada di Asia dan

menjadi negara pengekspor teh ketujuh terbesar di dunia setelah Tiongkok, Sri Lanka,




Turki, India, Jepang, dan Vietham. Sisanya berada di Afrika dan Amerika Selatan. (USA
Tea Association, 2018).

Potensi pengembangan komoditi teh sangat besar, dimana teh Indonesia
merupakan komoditi perkebunan yang memiliki peran strategis perekonomian
Indonesia. Konsumsi teh dunia cenderung mengalami peningkatan, bahkan di beberapa
negara minum teh sudah menjadi budaya penting. Meskipun potensi yang dimiliki cukup
besar, tetapi ekspor komoditi teh Indonesia ke Inggris cenderung mengalami penurunan
yang disebabkan oleh beberapa persoalan, seperti: (1) Menguatnya dollar AS pada
tahun 2001-2017 yang membuat harga komoditas teh terlihat lebih mahal; (2) Harga
komoditas teh yang berfluktuatif tetapi cenderung meningkat setiap tahunnya sesuai
dengan hukum permintaan, dengan asumsi ceteris paribus, akan membuat permintaan
akan komoditas teh berkurang; (3) PDB per kapita Inggris yang juga mengalami
penurunan pada tahun 2008-2009 dapat memengaruhi daya beli penduduk negara
Inggris; dan (4) adanya barang pengganti/substitusi seperti kopi yang berdasarkan
hukum permintaan, akan membuat penduduk Inggris jika tidak bisa mengosumsi teh
maka akan memilih untuk mengosumsi kopi. Menurut Direktur Ekspor Produksi Industri
dan Pertambangan di Departemen Perdagangan, Hartoyo Agus Tjahyono, menyatakan
penyebab penurunan ekspor teh karena adanya pergeseran konsumsi dari teh ke kopi,

sehingga konsumsi teh dunia mengalami penurunan (bisnis.tempo.co, 2008).

Dalam melakukan perdagangan internasional antara satu negara dengan negara
lainnya maka diperlukan satu mata uang yang dapat diterima secara universal sehingga
tidak mengakibatkan ketimpangan dalam melakukan pembayaran, dalam hal ini nilai
mata uang yang dapat diterima secara universal adalah nilai mata uang dollar AS
(Wardani & Sudirman, 2014). Menurut Hamdy dalam Putong (2013:366), nilai tukar
adalah mata uang asing atau alat pembayaran yang digunakan untuk melakukan
transaksi internasional dan mempunyai catatan kurs resmi dari bank central. Nilai tukar
(kurs) biasanya berubah-ubah, perubahan kurs dapat berupa depresiasi ataupun
apresiasi. Jika nilai tukar terdepresiasi maka menyebabkan harga barang ekspor

menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri begitu pula sebaliknya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, komoditas teh
memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional yaitu sebagai sumber
pendapatan petani, penyerapan tenaga kerja, sumber devisa negara, mendorong
agroindustri pengembangan wilayah dan pelestarian lingkungan (Zikria, 2016). Pangsa
pasar untuk ekspor produk teh Indonesia kedua terbesar yaitu Inggris. Hal ini

dikarenakan Inggris masih kuat akan budaya minum tehnya dan juga saat ini di Inggris
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terjadi perubahan gaya hidup yang lebih sehat. Potensi pengembangan komoditi teh
sangat besar, dimana teh Indonesia merupakan salah satu komoditi perkebunan yang
memiliki peran strategis perekonomian Indonesia yang dapat menyerap tenaga kerja
berpendidikan rendah. Konsumsi teh di Inggris cenderung mengalami peningkatan
setiap tahunnya.

Meskipun potensi yang dimiliki cukup besar, tetapi ekspor komoditi teh Indonesia
ke Inggris cenderung mengalami penurunan yang disebabkan oleh beberapa persoalan,
seperti: (1) Menguatnya dollar AS pada tahun 2001-2017 yang membuat harga
komoditas teh terlihat lebih mahal; (2) Harga komoditas teh yang berfluktuatif tetapi
cenderung meningkat setiap tahunnya sesuai dengan hukum permintaan, dengan
asumsi ceteris paribus, akan membuat permintaan akan komoditas teh berkurang; (3)
PDB per kapita Inggris yang juga mengalami penurunan pada tahun 2008-2009,
berdasarkan hukum permintaan dapat memengaruhi daya beli penduduk negara Inggris;
dan (4) adanya barang pengganti/substitusi seperti kopi yang berdasarkan hukum
permintaan, akan membuat penduduk Inggris jika tidak bisa mengosumsi teh maka akan
memilih untuk mengosumsi kopi. Menurut Direktur Ekspor Produksi Industri dan
Pertambangan di Departemen Perdagangan, Hartoyo Agus Tjahyono, menyatakan
penyebab penurunan ekspor teh karena adanya pergeseran konsumsi dari teh ke kopi,

sehingga konsumsi teh dunia mengalami penurunan (bisnis.tempo.co, 2008).

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas, penelitian ini memiliki tujuan
yaitu untuk mengetahui penyebab dari volume ekspor teh Indonesia ke Inggris yang
menurun pada tahun 2001-2017, dengan cara melihat hubungan dan signifikansi dari
variabel nilai tukar, pendapatan negara importir/PDB negara importir yaitu Inggris, harga
teh internasional, serta harga barang pengganti/substitusi yaitu kopi terhadap volume

ekspor teh Indonesia pada tahun 2001-2017.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca dan berguna dalam
memberikan informasi tentang faktor apa saja yang mempengaruhi volume ekspor teh
ke Inggris sebagai bahan rujukan maupun informasi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran



Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah untuk mengetahui penyebab
kecenderungan dari volume ekspor teh Indonesia ke Inggris yang menurun pada tahun
2001-2017, maka penelitian ini memiliki kerangka pemikiran seperti pada gambar 1 yang
terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. Volume ekspor teh Indonesia
sebagai variabel dependen sedangkan nilai tukar, PDB per kapita Inggris, harga teh
internasional, dan harga kopi internasional sebagai variabel independen. Berdasarkan
teori nilai tukar seharusnya, nilai tukar memiliki hubungan negatif terhadap volume
ekspor Indonesia. Perubahan nilai kurs lebih sering menguntungkan bagi pebisnis yang
melakukan kegiatan ekspor. Pada penelitian ini menggunakan kurs dollar AS dimana
nilai tukar dollar yang sering menguat menyebabkan harga jual produk yang di ekspor
keluar negeri akan semakin terjual dengan harga tinggi karena konsumen membayar
dengan dollar. Kurs dapat mengalami dua macam perubahan, yaitu apresiasi dan
depresiasi. Apresiasi adalah kenaikan nilai mata uang sendiri terhadap mata uang asing.
(Thionita, 2018). Jika mata uang suatu negara mengalami apresiasi terhadap mata uang
lainnya, maka akan mengakibatkan ekspor menjadi lebih mahal dan impor menjadi lebih
murah begitupula sebaliknya yang berdampak pada permintaan teh dari Inggris ke

Indonesia.

Variabel PDB per kapita negara importir seharusnya memiliki hubungan positif.
Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara (Untoro,
2010: 13). Apabila terjadi kenaikan pendapatan seharusnya permintaan terhadap teh
meningkat karena daya beli masyarakat pasti meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sethy dan Rimpy (2007) memperoleh kesimpulan bahwa peningkatan pendapatan
perkapita suatu negara berhubungan erat dengan peningkatan pendapatan

masyarakatnya. Variabel tersebut menunjukkan seberapa besar kegiatan ekonomi dan
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potensi daya beli di negara tujuan ekspor. Semakin besar nilai PDB per kapita negara
Inggris seharusnya dapat meningkatkan volume ekspor teh Indonesia begitu pula

sebaliknya.

Untuk variabel harga teh internasional seharusnya memiliki hubungan negatif
yang artinya ketika harga teh turun, maka jumlah barang yang diminta oleh negara
importir akan meningkat sehingga hal tersebut dapat menaikkan volume ekspor teh
Indonesia begitupula sebaliknya. Sedangkan untuk variabel harga barang pengganti
yaitu kopi seharusnya memiliki hubungan yang positif. Artinya jika harga barang
pengganti naik maka barang yang digantikannya akan mengalami peningkatan dalam
hal ini yaitu volume ekspor teh. Dengan demikian, apabila harga kopi turun maka
permintaan terhadap teh akan berkurang begitupula sebaliknya. Menurut Sukirno (2016)
hal ini dikarenakan kopi dan teh adalah barang yang dapat saling menggantikan
fungsinya. Harga barang pengganti dapat memengaruhi permintaan barang yang dapat
digantikannya. Semua variabel tersebut diindikasikan dapat mempengaruhi volume
ekspor teh Indonesia, khususnya pada tahun 2001-2017.
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